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PERANCANGAN PUSAT KOMUNITAS SENI DAN OLAHRAGA BERBASIS POP CULTURE 

DI KOTA BANDUNG, JAWA BARAT 

 

ABSTRAK 

 
Pop culture atau budaya populer menjadi budaya yang berasal dari luar Indonesia namun dapat bertumbuh dan berkembang di Indonesia. Kota Bandung 

menjadi ekosistem bagi budaya populer ini berkembang dengan pesat. Ini semua dikarenakan Kota Bandung �dak memiliki budaya yang sudah mapan sehingga 
pop culture dapat berkembang dan diterima oleh masyarakat kota. Di Kota Bandung sendiri pop culture memberikan efek yang signifikan di bidang seni dan 
olahraga. Seni dan olahraga menjadi hal yang �dak dapat dipisahkan dalam kebudayaan populer di Kota Bandung.  

 
Pop culture  ini sendiri memiliki sisi posi�f dan nega�f. Untuk mengenalkan efek posi�f dari budaya populer ini dan juga menjauhkan efek nega�f di tengah 

masyarakat Kota Bandung maka dibutuhkan suatu wadah untuk para pelaku ini berkarya dan melakukan kegiatan krea�f secara bersama-sama. Untuk itu 
dibutuhkan sebuah pusat komunitas untuk menunjang semua kebutuhan mereka. 

 
Pusat komunitas ini diharapkan dapat membuat para pelaku menjadi lebih krea�f dan dapat mengenalkan budaya populer kepada masyarakat luas. 

Pendekatan fleksibilitas ruang dipilih menjadi jalan keluar sebagai pedoman yang dapat menyatukan berbagai fungsi ruang di dalamnya. Dan juga dengan 
pendekatan flesibilitas ruang ini diharapkan bangunan dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan ruang krea�f yang tercipta di dalamnya dengan �dak 
memberikan batasan-batasan rigid di dalam bangunan ini. 
  

kata kunci: pop culture, seni dan olahraga, pusat komunitas, fleksibilitas ruang ©UKDW
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DESIGN OF POP CULTURE-BASED ARTS AND SPORTS COMMUNITY CENTER 

IN BANDUNG, WEST JAVA 

 

ABSTRACT 

 
Pop culture is a culture that come from outside Indonesia that grow and develop in Indonesia. Bandung has become an ecosystem to pop 

culture growing rapidly  in this days. It is because Bandung does not have established culture before, so pop culture could developed and 
accepted by local society. In Bandung itself, pop culture has a significant effect in arts and sports. Arts and sports became things that can not be 
separated in popular culture in Bandung City. 

 
Pop culture itself has posi�ve and nega�ve side. To introduce the posi�ve effect of pop culture and to avoid nega�ve effect of pop culture 

in the society of Bandung City, Bandung in needs of space for the actors of pop culture to create and do some crea�ve works together as a 
community. Therefore, a place is needed as a community center to provide their needs. 

 
This community center are expected could make the actors of pop culture become more crea�ve and could introduce pop culture to wider 

society in Bandung City. The space flexibility approach was chosen to be a way out as guideline that can unify various func�ons of space in it. 
And as the space flexibility approach was chosen, it to be expected that the building could adapt to changing needs of crea�ve space created by 
not provideng rigid boundaries in this building.  

 
keywords: pop culture, arts and sports, community center, space flexibility ©UKDW
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0-14 tahun 15-29 tahun

Sumber: Kota Bandung dalam Angka, 2019

30-59 tahun >60 tahun

29,99%
702.510

561.705

965.951
273.54238,6%

22,45%

8,6%

Kebudayaan massa sebenarnya merupakan istilah 
yang mengandung nada mengejek atau merendah
kan; istilah ini merupakan pasangan dari high culture, 
kebudayaan elite atau kebudayaan tinggi. 

Sapardi Djoko Damono

Maka dari itu pop culture berkembang 
dengan baik di Bandung

Tidak adanya budaya yang 
mapan seperti kerajaan, keraton 
dan lain sebagainya dan 
banyaknya anak muda sebagai 
penggerak pop culture

Anak muda yang menjadi penggerak berada di rentang usia 
15-29 tahun yang menjadi kelompok usia yang memiliki populasi 
besar di Kota Bandung. Karena itu pop culture mempengaruhi 
beberapa aspek dalam kehidupan masyarakat

dari total 2.503.708 penduduk di Kota Bandung, 
berikut presentase berdasarkan usia

Film

Seni 
Pertunjukan

Musik

Sastra
Populer

Pengaruh
Pop Culture

Kayam, 1997

4428

4985

Pasopati Skateboarding
Club

Pelajar/Mahasiswa

Pekerja

Komunitas Mural Bandung

1. Bawah Jalan Layang Pasupati
2. Jln. Ir. H. Juanda

3. Gasibu
4. Jln. L.L.R.E. Martadinata

5. Taman Centrum Jln. Belitung

BDG Skateboarder

Usia 15-29

Sekolah/
Kuliah/Pekerja

10.000
pelaku

Jam aktifitas komunitas
untuk anak sekolah

Jam aktifitas komunitas
untuk mahasiswa dan
pekerja

Weekday 15.00-19.00
Weekend 10.00-13.00

Weekday 18.00-22.00
Weekend 15.00-18.00

3727

1616

1

2

3

4

5

Peta lokasi kegiatan pegiat pop culture
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WHY??
WHY??

75%

25%

APA POSITIFNYA?APA POSITIFNYA?
Memperkaya dan memperkuat budaya kita sendiri

Budaya yang menghibur

Dorongan menjadi masyarakat yang kreatif

Menjadikan masyarakat lebih cair dan berbaur
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Grafik peserta GO Skateboarding day
Diolah dari berbagai sumber

salah satunya 
adalah menjadikan 
jalanan kosong 
untuk menjadi 
tempat berlatih jika 
tidak mendapatkan 
porsi latihan di 
skatepark 

kurangnya sarana untuk berlatih membuat 
para skater mencari cara lain untuk terus 
berlatih

Sebagai kegiatan olahraga utama para pegiat pop culture di Kota Bandung, skateboarding menjadi aktifitas perorangan 
yang membutuhkan tempat untuk berlatih. 2 skatepark yang cukup ramai dipergunakan adalah skatepark pasupati dan 
skatepark buqiet 

namun muncul pula permasalahan di skate-
park pasupati

Berdasarkan hasil wawancara, 
skatepark pasupati menjadi 
tempat favorit para skater untuk 
berlatih

Skatepark Pasupati
625 m2

Skatepark Pasupati
625 m2

Skatepark Buqiet

1000

2013 2018 2019

2000

3000

dekat dengan pusat kota

8-15
orang

1
kelompok

main 1
skater

1-2
jam

2
giliran

skatepark street yang lengkap

tidak kena terik matahari
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Skateboarding, basket, futsal

Ngeband

Gambar-gambar

berdasarkan fenomena kegiatan komunitas pop culture, 
maka pop culture mempengaruhi beberapa bidang bagi 
para pelakunya

Pop Culture

Seni

Musik Seni Lukis Skateboard Basket

Futsal

Olahraga

Film

Sastra

Screening Film

Bedah Buku

Pembuatan Film

Pentas Musik

Mural

Latihan

Kompetisi

Music Recording

Tempat pementasan mayoritas untuk 
pementasan skala besar, sedangkan untuk 
pementasan skala kecil hanya tersedia di 
kafe-kafe yang menyediakan fasilitas live 
music

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pegiat musik di kota 
Bandung, kenaikan jumlah band 
dan panggung pertahunnya 
tidak seimbang

Selain itu, sarana studio musik 
menjadi sarana pendukung 
utama dalam bidang ini.

Namun fenomena yang muncul dengan 
banyaknya studio rekaman ini adalah

Sarana studio musik paling dekat berada di 
radius 4 km dari pusat kota

Sehingga akses sarana studio musik 
dengan aktifitas komunitas pop culture 
terlalu jauh untuk dijangkau.

Sabuga (5000 m2)
2500 orang

Dago Tea House
1200 orang

Lapangan Pussenif
5000 orang

Kebutuhan panggung tiap minggu
50 panggung/minggu

Ketersediaan panggung 
(10 kafe/minggu)

Pementasan 
Musik

di Kota 
Bandung

50 band
baru/tahun

ju
m

la
h

tahun

20 panggung
baru/tahun

2km

4km

Daftar studio rekaman di kota Bandung

Next Label Bandung
M3 Studio
Libacouztic Music Studio

Matrix Studio Musik & Kafe

Pro Recording Studio
DB Digital Recording Studio
D’Real Studio Msuik & Recording

1
2
3
4
5
6
7
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Dari luas 604,33 hektar tanah kosong di kota Bandung, berikut pembagiann-
ya

Sehingga lahan yang dapat dimanfaatkan untuk pusat komunitas ini terma-
suk dalam tanah kosong yang memiliki luas 365,73 ha.

RUMUSAN MASALAH ARSITEKTURALRUMUSAN MASALAH ARSITEKTURAL

Butuh banyak ruang untuk 
melakukan aktifitas

Banyaknya bidang yang 
dipengaruhi

sehinggasehingga

membuatmembuat

Beragamnya pelaku pop 
culture

menjadikanmenjadikan

menjadikanmenjadikan
namunnamun

Ruang untuk 
berkarya yang 

sempit

Lahan di Kota 
Bandung yang 

sudah tidak men
cukupi

Bagaimana merancang pusat komuni-
tas seni dan olahraga berbasis pop 

culture yang dapat mengakomodir be-
ragam fungsi dalam ruang yang sama 
dengan pendekatan fleksibilitas ruang

masalahmasalah

Kebutuhan beragam fungsi 
dalam ruang yang sama 
untuk kegiatan yang be-
ragam

fleksibilitas 
ruang

solusisolusi

Land Usage di Kota Bandung

Permukiman
9685,55 ha

2050,05 ha

3357,34 ha

604,33 ha

344 ha

736,37 ha

Pemerintahan dan Perdagangan/jasa

Pendidikan dan perkantoran

Wisata & RTH

Lainnya

Tanah Kosong

4,00%

60,51%

35,49%

57,72%

12,21%2,06%

4,39%

20,01%

3,61%

Tanah Kavling
24,13 ha

365,73 ha

214,47 ha
Tanah Kosong

Tanah Kosong Sudah Diperuntukan

Masyarakat lebih cair dan 
berbaur

Dorongan menjadi masyarakat 
yang kreatif
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TRANSFORMASI MASSATRANSFORMASI MASSA

1 2

3 4 5

Pola Sirkulasi Ruang

Pola sirkulasi ruang yang terjadi dalam bangunan ini nantin-
ya merupakan pola sirkulasi campuran antara linear dan 
radial. Pola sirkulasi linear terjadi di dalam bangunan yang 
terjadi dari konfigurasi ruang dalam. Dan pola radial terjadi 
di luar bangunan dengan area kegiatan outdoor sebagai 
pusat.

Massa bangunan terbentuk mengikuti bentuk site 
dengan memutar massa bangunan sebesar 43o. 
Sehingga bangunan dapat view dari 2 sisi jalan. Pola 
linear terbentuk di dalam bangunan dengan pintu 
masuk ke dalam di 2 sisi bangunan. 

Bentuk lantai dan atap dak beton yang mengikuti 
bentuk dinamis tribun yang ada di bawahnya. Filosofi 
bentuk bangunan yang dinamis mengadaptasi bentuk 
skatepark yang dinamis. Agar bentuk bangunan 
selaras dengan fungsinya nanti.

Ditambahkan tribun untuk para pengunjung dapat 
duduk dan beraktifitas. Selain itu juga tribun ini 
sebagai akses antara lantai 1 dan 2 yang terhubung 
dari kulit bangunan.

Pola radial yang menjadikan area kegiatan outdoor 
sebagai pusat. Dan juga penambahan akses masuk 
ke dalam bangunan di dekat area aktifitas outdoor. 
Dan juga area pusat ini menjadi atraksi utama dalam 
site.

Massa bangunan dinaikan menjadi ketinggian 2 lantai 
dan 3 lantai. Bagian bangunan yang 2 lantai terdiri 
dari lobby dan area aktifitas komunitas. Sedangkan 
bagian bangunan yang 3 lantai terdiri dari area pen-
gelola, area pertemuan, dan area aktifitas komunitas 

43o

akses masuk

akses masuk

tribun sebagai akses dan zona 
pengunjung bentuk dinamis lantai dan atap

pusat

parkir

parkir

bangunan

area lobby, area aktifitas komunitas

area pengelola,
area pertemuan,
area aktifitas 
komunitas

©UKDW
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PENATAAN LANDSCAPEPENATAAN LANDSCAPE

Tanaman pagar

Boxwood

Boxwood dan american holly dipilih 
menjadi tanaman pagar karena 
mempunyai kerapatan daun yang 
lebat sehingga dapat digunakan 
sebagai pembatas dan penghalang 
view dari parkiran.

Grassblock digunakan di area parkir 
yang memiliki fungsi lain juga sebagai 
serapan air hujan. Sedangkan aspal 
digunakan untuk sirkulasi area parkir 
sehingga memiliki perkerasan tanah 
yang layak untuk kendaraan

Area skatepark menggunakan material 
beton dikarenakan beton memiliki ceng-
keraman paling kuat untuk ban skateboard 
dan juga memiliki ketahanan material yang 
sangat kuat sehingga memudahkan di sisi 
perawatan skatepark nantinya.

Menggunakan material aspal 
untuk dasar dan di finish 
dengan beberapa layer cat 
outdoor. Namun untuk memper-
indah lapangan ini nanti motif 
lapangan dibuat dengan mural.

Rumput gajah mini diaplikasikan 
untuk mencegah erosi tanah 
dan menambah estetika land-
scape site.

Guiding paths yang di desain di sekeliling 
bangunan menggunakan pavingblock 
agar mudah dipasang dan memberikan 
petunjuk yang jelas bagi para pengguna.

American holly

Grassblock Aspal

Rumput gajah mini

Guiding paths

Tanaman ground cover

Lapangan basket dan Amphitheater

Material landscape parkir

Area skatepark ©UKDW
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ZONASI AKTIFITASZONASI AKTIFITAS
Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1

Lobby

Ruang Multimedia

Ruang Pertemuan (4)

Kantor Pengelola

Toilet

Ruang Bilas

Area Pertokoan

Ruang Multimedia

Studio Musik

Tribun Pengunjung

Toilet

Area Pertokoan Cafe

Toilet
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KONSEP FLEKSIBILITASKONSEP FLEKSIBILITAS

Kantor Pengelola Skema Ruang Office

Flexibility by open plan

Pantry

Toilet

Toilet
R. Ketua

Pelaksana

Konsep kantor pengelola menggunakan prinsip flexi-
bility by open plan dengan tidak menggunakan sekat 
dalam kantor namun menciptakan ruang dengan 
konfigurasi perabot kantor.

Contoh skema ruang terbuka yang didesain 
tanpa sekat permanen antar ruang. Ruang 
kerja yang tercipta dapat menyesuaikan kebu-
tuhan pengguna

Di waktu yang lain juga furniture seperti meja 
dan kursi dapat dipindah menjadi satu meja 
besar dan dapat digunakan sebagai ruang 
rapat.

Desain ruang terbuka juga memberikan 
fleksibilitas untuk menambah ruang ataupun 
mengurangi ruang.

Perabot dalam kantor pun menggunakan perabot 
multifungsi yang mudah ditransformasi sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Dan juga mudah 
untuk dipindah-pindahkan.

Pantry

Toilet

Toilet
R. Ketua

Pelaksana

Pantry

Toilet

Toilet
R. Ketua

Pelaksana

Ruang Pertemuan

Flexibility by spatial
redudancy

Ruang pertemuan didesain dengan prin-
sip flexibility by spatial redudancy. Yaitu 
ruangan yang dapat berubah sesuai 
dengan kebutuhan penggunanya.  

Penggunaan partisi untuk digunakan sebagai dinding temporer agar bisa fleksi-
bel dengan kebutuhan para pengguna.
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Tribun Pengunjung Amphitheater

Konsep Fleksibilitas terhadap Material dan Struktur

ruang dalam

kolom struktur

lt 1

lt 2

lt 3

ruang dalam

ruang dalam

Tribun amphitheater didesain untuk dapat mengakomodir 
kebutuhan pengguna untuk berkumpul sekaligus menonton 
penampilan-penampilan yang berlangsung area kegiatan 
outdoor.

Tribun ini juga diman-
faatkan untuk tem-
pat-tempat duduk 
sehingga di desain 
untuk memiliki lebar 1-2 
meter untuk sirkulasi 
orang dan ruang untuk 
tempat duduk.

Ruang yang dibagi-bagi menggunakan dinding 
partisi

Pergeseran dinding yang menyesuaikan kebu-
tuhan pengguna

Jumlah ruang yang dapat terbentuk di ruang ini 
maksimal menjadi 4 ruang, dan dapat diba-
gi-bagi menjadi 3, 2, atau menjadi 1 ruang yang 
besar.

Konsep fleksibilitas mempengaruhi sisi struktur menjadi struktur bebas kolom di 
tengah-tengah bangunan agar konfigurasi ruang dalam nantinya dapat menyesuaikan 
perubahan kebutuhan ruang ke depannya.

Material dinding menggunakan dinding 
GRC board dengan rangka baja 
ringan. Penggunaan dinding partisi di 
selurugh dinding interior untuk menga-
komodir perubahan kebutuhan ruang 
ke depannya.

Penggunaan insulasi pada dinding 
partisi ini dapat diaplikasikan sesuai 
kebutuhan. Seperti contoh dinding 
untuk ruang multimedia akan menggu-
nakan insulasi akustik agar suara tidak 
bocor ke luar ruangan.

Skema Ruang Pertemuan
Dinding Partisi
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KONSEP RUANGKONSEP RUANG

Aplikasi pop art di dinding am-
phitheater

Ruang kosong yang luas agar 
dapat digunakan oleh para peng-
guna sebagai tempat beraktifitas

Lantai void yang dipasang jar-
ing-jaring untuk bisa dipergunakan

Dinding partisi dengan desain 
pop art untuk mendukung artis 
pop art berkarya

Desain plafon yang dinamis sesuai 
dengan prinsip pop culture yang dinamis

Ruang pertemuan Lantai void

Amphitheater
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KONSEP VISUALKONSEP VISUAL Fasad kayu

Ground cover amphitheater

Ground cover

Fasad kaca

Struktur

Penggunaan fasad kisi-kisi kayu dan 
diatur ketinggiannya sehingga men-

ciptakan siluet gedung sate 
sebagai ikon kota Bandung.

Lantai parkit kayu

Pondasi tiang pancang Rigid Frame

Kantilever Atap dak beton

Skatepark beton Rumput

Grassblock

Mural lapangan Aspal
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